BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Dari hasil penelitian tindakan kelas yang diselenggarakan di MI NU
Tlahab pada tahun pelgaran 2010/2011 ini didapatkan kesimpulan
sebagaimana berikut. Penggunaan metode card sort dalam pembelagjaran
materi zakat dapat meningkatkan nilai hasil belgjar siswa kelas IV MI NU
Tlahab tahun pelgaran 2010/2011. Pada tahapan pra siklus nilai rata-rata yang
dihasilkan yaitu, 56,03 dan pada siklus | ditemukan nilai rata-rata hasil belgjar
yaitu 72,41. Adapun pada siklus Il yaitu meningkat menjadi 81,59. Pada pra
siklus siswa yang tuntas sebanyak 10 anak, pada siklus | bertambah menjadi
21 siswa, dan pada sklus Il meningkat lagi menjadi 26 siswa. Dengan
demikian penggunaan metode card sort dalam kegiatan pembelgaran materi
zakat dapat meningkatkan nilai hasil belgjar siswa. Berikut adalah gambar
rekapitulasi indikator penelitian yang diperoleh dari hasil penelitian ini:

Tabel 5.1
Rekapitulasi Hasil Evaluasi Pra Siklus, Siklus 1,
dan Siklus 2.
Rata-rata
No Siklus
Keaktifan Motivasi Hasil Belgjar
Pra Siklus 71.25 56.09 56.03
Siklus | 76.56 63.47 72.41
Siklus i 89.53 87.81 81.59
B. Saran
1. Bagi Guru

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditunjukkan pada dasarnya
banyak metode pembelgaran yang bisa dilakukan di kelas bersama siswa.
Metode-metode itu belum sepenuhnya diketahui oleh guru dan bisa
dipraktikkan. Penggunaan metode yang bervariasi dalam kegiatan
pembelgjaran tentu akan menguntungkan siswa karena kecenderungan
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munculnya rasa bosan atau jenuh dalam pembelgaran bisa dikurangi.
Setidaknya guru dapat menggunakan metode yang sekiranya akan
meningkatkan keaktifan siswa. Dengan kata lain menggunakan metode
yang berbasis student centered jangan hanya memakai teacher centered.
Penggunaan metode teacher centered selain akan memasung kreatifitas
guru dalam memilih metode juga akan menjadikan siswa menjadi bosan
sehingga menghasilkan kualitas pembelgjaran yang rendah. Kualitas
pembelgaran yang rendah mengakibatkan nilai hasil belgar siswa tidak
dapat meningkat.
. Bagi Siswa

Saat guru menggunakan suatu metode pembelgaran dalam
kegiatan proses belgar mengagjar di kelas sebaiknya siswa memahami
langkah-langkah pembelgarannya dan memahami tujuan penggunaan
metode pembelgjaran yang diterapkan. Siswa yang tidak memahami
langkah-langkah pembelgaran hanya akan menjadikan mereka
kebingungan dengan apa yang mesti dikerjakan. Mereka tidak akan dapat
menyerap materi pelgaran yang diberikan guru.
. Bagi Kepala Sekolah

Kepaa sekolah yang juga berperan sebagai supervisor bagi guru
setidaknya ikut mengajak para guru untuk menggunakan metode
pembelgaran yang bervariass saat mereka melaksanakan kegiatan
pembelgjaran di kelas bersama siswa. Jangan sampai masih ada guru yang
monoton dalam menggunakan metode pembelgjaran. Apalagi hanya

menggunakan metode teacher centered.



